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ABSTRAK 

Analisis Kinerja Pengawasan Kepabeanan dan Cukai Pada 
Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Medan 

Peran strategis Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dibidang 
perekonomian negara adalah sebagai trade facilitator, industrial assistance,revenue 
collector; dan eornrnunity proteetor. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 
CUkai Tlpe Madya Pabean B Medan (KPPBC Medan) adalah sebagai sebuah 
kantor pengawasan dan pelayanan yang telah ditetapkan sebagai kantor modern 

sebagai perwujudan reformasi birokrasi di Kementerian Keuangan, 
KPPBC Medan mempunyai peranan yang sangat pen ting . dalam 

melakukan pengawasan dan pelayanan kegiatan kepabeanan clan cukai di Kota 
Medan dan sekitamya. Apalagi sejak berpindahnya Bandara Internasional Polonia 
ke Bandara Intemasional Kualanamu yang merupakan salah satu obyek 
pengawasan KPPBC Medan yang jaraknya lebih kurang 30 km dari KPPBC 
Medaa, Masalah utama yang menjadi pokok bahasan dalam tesis ini adalah 1.mtuk 
mengetahui dan menganalisa kinerja pengawasan pada unit Seksi Penindakan dan 
Penyidikan (Seksi P2) pada K-.PPBC Medan. 

Salah satu produk peraturan tehtang pengawasan adalah Keputusan 
Menteri Keuangan Nornor: P-53/BC/2010 tanggal 23 Desember 2010 tentang 
Tatalaksana Pengawasan, penulis melakukan penelititan untuk mengetahui kinerja 
pengawasan di KPPBC Medan. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 
deskriftif kuantitatif. Teknik pengumpulan data antara lain: metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ruang lingkup kinerja 
pengawasan pada KPPBC Medan terlalu luas dengan kegiatan kepabeanan dan 
cukai yang ada. 

Kata kunci: kinerja, pengawasan. 
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ABSTRACT 

Monitoring The Performance Analysis of Customs and Excise In The Office 
Customs and Excise Type Madya B Medan 

The strategic role of the Directorate General of Customs and Excise in 
the Medan of economy of the country is as a trade facilitator, industrial assistance, 
revenue collector; and community protector; Office of Surveillance and Customs 
and Excise Type Madya B Medan ( KPPBC Medan ) is as an office supervision 
and services that have been established as a modern office as the embodiment of 
bureaucratic reform in the Ministry of Finance. 

KPPBC Medan has a very important role in monitoring and service 
activities of customs and excise in Medan and surrounding areas. Moreover, since 
the transfer of Polonia International Airport to Kuala Namu International Airport 
which is one of the control KPPBC Medan distance of approximately 30 km from 
KPPBC Medan office. The main problems are the subject of this thesis is to 

investigate and analyze the perfonmmce of supervision in the unit Prosecution and 
Investigation Section ( Section P2 ) on KPPBC Medan. 

One product regulations on supervision is the Minister of Finance 
Number : P - 53 I BC I 2010 dated December 23; 2010 on Procedures for 
Monitoring, the authors do penelititan to determine the performance of 
supervision in KPPBC Medan. This study used quantitative descriptive approach. 
Data collection techniques include; observation; interviews; and documentation. 

The results of the study showed that the scope of the surveillance 
performance KPPBC Medan too broad with activities of existing customs a.11.d 
excise. 

Keywords : performance, supervision. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Manajemen yang baik terdiri empat unsur, yaitu unsur perencanaan, 

pengorganisasian; pelaksanaan, dan unsur pengawasan; Keempat unsur 

tersebut dilakukan saling bersinergi untuk menuju tercapainya cita-cita suatu 

institusL Mengawasi pada dasamya adalah mengawasi semua apa yang telah 

direncanakan, diorganisasikan dan diarahkan, tanpa pengawasan yang baik 

terhadap ketiga unsur manajemen semua usaha akan sulit mencapai 

efektivitas tujuan. Materi yang diawasi adalah tiga hal atau kombinasinya 

yaitu uang, barang dan orang; Ketiganya masing-masing memerlukan 

penanganan secara berlainan. Diantara ketiganya yang lebih mudah diawasi 

uang dan barang karena biasanya dalam keadaan konstan, untuk pengawasan 

terhadap orang relatif lebih sulit karena ada perbedaan spesifikasi atau 

karakter dan kapabilitas masing-masing individu. Pengawasan erat sekali 

kaitannya dengan perencanaan, yang artinya hams ada sesuatu obyek yang 

diawasi, jadi pengawasan hanya akan berjalan kalau ada rencana 

program/kegiatan untuk diawasi. Rencana digunakan sebagai standar untuk 

me11gawasi, sehi11gga ta11pa re11ca11a ha11ya sekedar mernba-rnba. Apabila 

rencana telah diletapkan dengan tepat dan memulai pengawasannya begitu 

renc;ana dilaksanakan, maka tidak ada hal yang menyimpang. Pada umumnya 

pengawasan terdiri dari 3 (tiga) langkah yaitu: a) menentukan standar, b) 
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mengukur hasil atas dasar standard dan c) mengambil tindakan perbaikan 

yang diperlukan, 

Standar pengukuran yang dipakai biasanya sudah ditentukan oleh 

penanggung jawab pregrnm/kegiatan, yang selaniutnya i;iengawas mengukur 

hasil-hasilnya dengan mengacu kepada standar tersebut. Hasil pengukurannya 

sebagai dasar untYk menyimpulkan apakah pelaksanaan kegiatan telah 

diselenggarakan secara efisien, efektif, ekonomis dan tertib aturan. 

Pengawasan akan sia-sia tanpa tindakan perbaikan, apabila dalam pengukurnn 

hasil ditemukan keadaan tidak sesuai standar yang direncanakan, maka 

pengawas harus menganjurkan tirnfakan perbaikan, Mengetahui adanya 

ketidakberesan, maka pengawas berkewajiban bertindak sesuai ketentuan 

yang berlaku atau pun melaporkannya kepada pihak yang berwenang untuk 

menindaklanj uti. 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen suatu 

organisasi. Dimana memiliki arti suatu proses mengawasi dan mengevaluasi 

suatu kegiatan. Suatu Pengawasan dikatakan penting karena tanpa adanya 

pengawasan yang baik tentunya akan menghasilkan tujuan yang kurnng 

memuaskan, baik bagi organisasinya itu sendiri maupun bagi para pekerjanya. 

Di dalam suatu organisasi terdapat tipe-tipe pengawasan yang digunakan , 

seperti pengawasan pendahuluan (preliminary control), pengawasan pada saat 

kerja berlangsung (cocurrent control), dan pengawasan umpan balik (feed 

back control). Di dalam proses penga'vvasan juga diperlukan tahap-tahap 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tahap-tahap 
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Barang yang Dikuasai Negara, dan Barang yang Menjadi Milik Negara; 

Dwiyimto, Agl!s, Partini, Ratmito, Wicaksono, Bambang, Tamtiari, Wini, 

Kusumasari, Beveola, nuh, Muhammad, 2002, Reformasi Birokrasi Publik 

di Indonesia, diterbitkan Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan UGM, 

Galang Printika, Y ogyakarta. 

Dwiyanto, Agus, dkk.2003, Refonnasi Tata pemerintahan dan Otonomi Daerah, 

Pusat studi Kepedudukan dan Kebijakan Universitas Gajah Mada, 

Y ogyakarta, 

Gasperz, Vincent, 1997. Manajemen Kualitas Dalam Industri Jasa, PT. Gramedia 

Pustaka, Jakarta 

Gerson, Richard F., 2002, Mengukur Kepuasan Pelanggan,Terjemahan, PPM, 

Jakarta . 

Keputusan D irektur Jenderal Bea dan Cukai nomor 101/BC/2001 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Penindakan dan Penyidikan di Bidang Kepabeanan 

dan Cukai pada Direktorat Penindakan dan Penyidikan 
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apakah anda mengetahui mengenai kinerja pengawasan di KPPBC 

Medan? 

2. Bagaimana cara kerja pengawasan di KPPBC Medan? 

3. Apakah kinerja unit pengawasan (Seksi P2) ditarget? 

4. Kalau ditarget, bagaimana pencapaian target target tersebut? 

5.  Bagairnana kuantitas kinerja Seksi P2? 

6. Bagaimana cara mengukur beban kerja Seksi P2? 

7. Bagaimana cara mengukur efisiensi dan efektifitas kinerja Seksi P2? 

8. Apakah anda mengetahui kondisi SDM unit pengawasan KPPBC Medan? 

9. Bagaimana kondisi SDM Pengawasan di KPPBC Medan? 

10. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana bagi Seksi P2? 

11. Melihat kondisi yang ada seperti dijelaskan sebelumnya, bagaimana 

pendapat anda organisasi KPPBC Medan pada saat ini'? 
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